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Abstrak  

Penduduk miskin di Indonesia selalu menjadi permasalahan. Setiap pimpinan daerah maupun pusat 

menjadikan penduduk miskin sebagai tujuan utama yang harus diselesaikan. Bantuan bedah rumah sangat 

dibutuhkan. Berdasarkan evaluasi pelaksanaaan program bantuan ini, masih terdapat penyaluran yang tidak 

tepat sasaran. Penelitian ini mencoba mengelompokkan (mengkluster) penduduk miskin yang menjadi 

prioritas utama untuk mendapatkan bantuan bedah rumah dengan menggunakan metode K-Means. Metoda 

ini terdiri dari 3 pertimbangan kriteria yaitu jenis atap, jenis dinding dan jenis lantai. Nilai dari setiap kriteria 

tersebut menjadi patokan untuk penyeleksian penduduk yang menjadi prioritas utama untuk mendapatkan 

bantuan bedah rumah. Pada penelitian ini penduduk yang berhak mendapatkan bantuan bedah rumah adalah 

penduduk yang mempunyai nilai cluster paling besar atau kondisi fisik rumah terburuk. Sistem penilaian 

prioritas penduduk miskin menggunakan data mining metode Clustering K-Means. Sistem ini dapat 

dipergunakan sebagai salah satu metode pengklasteran yang membantu keputusan dalam menentukan 

kelompok penduduk prioritas yang mendapatkan bedah rumah. Penelitian ini dapat menjadi acuan Kepala 

Desa agar penilaian prioritas penduduk penerima bantuan bedah rumah bisa lebih berkualitas dan efektif. 
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Abstract  

 
The poor in Indonesia have always been a problem. Every regional and central leadership makes the poor as 

the main goal that must be resolved. Home renovation assistance is needed. Based on the evaluation of the 

implementation of this assistance program, there are still disbursements that are not on target. This study 

tries to group (cluster) the poor who are the top priority for housing assistance using the K-Means method. 

This method consists of 3 criteria considerations, namely the type of roof, the type of walls and the type of 

floor. The value of each of these criteria becomes the benchmark for selecting the population who is the top 

priority for housing assistance. In this study, residents who are entitled to house renovation assistance are 

those who have the greatest cluster value or the worst physical condition of the house. The priority 

assessment system for the poor uses the Clustering K-Means data mining method. This system can be used as 

a clustering method that assists decisions in determining priority population groups to receive house 

renovations. This research can be used as a reference for the Village Head so that the priority assessment of 

the population receiving house renovation assistance can be of higher quality and effectiveness 
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Perumahan dan pemukiman merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan faktor 

penting dalam peningkatan harkat dan martabat manusia Indonesia. Perlu adanya 

penciptaan kondisi yang dapat mendorong pembanguan perumahan untuk menjaga 

kelangsungan penyediaan perumahan dan pemukiman. 

Jumlah rumah tak layak huni sekitar 2,51 juta unit dengan rincian 2,18 juta rawan layak 

huni dan 0,33 juta benar-benar tak layak huni. Menanggapi masalah tersebut, banyak 

bantuan renovasi rumah yang ditawarkan kepada masyarakat yang memang membutuhkan. 

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan program bantuan stimulant perumahan swadaya, masih 

terdapat penyaluran bantuan yang tidak tepat sasaran. 

Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengelompokkan (mengklaster) penduduk 

miskin yang menjadi prioritas utama untuk mendapatkan bantuan bedah rumah. Masalah 

berikutnya adalah bagaimana mengolah data penduduk miskin yang ada dengan 

pertimbangan kriteria diantaranya Jenis Atap, Jenis Dinding, dan Jenis Lantai. Kemudian 

nilai dari setiap kriteria tersebut menjadi patokan untuk penyeleksian penduduk yang akan 

menjadi prioritas utama untuk mendapatkan bantuan bedah rumah. 

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan tema serupa adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Sarjono, mahasiswa STIKOM Dinamika Bangsa, Jambi. Pada penelitian tersebut 

membahas tentang sistem penilaian prioritas penduduk yang tidak mampu, menggunakan 

metode Clustering K-Means sehingga dapat diketahui prioritas rumah yang layak 

menerima bantuan bedah rumah. 

Penelitian berikutnya dengan judul “Clustering Menggunakan Metode K-Means Untuk 

Menentukan Status Gizi Balita (Studi kasus: Desa Karang Songo)” penelitian yang 

dilakukan oleh Windha Mega, mahasiswi STIKOM AMIKOM Yogyakarta membahas 

tentang pengelompokkan gizi balita, menggunakan metode Clustering K-Means sehingga 

dapat diketahui status gizi balita didaerah tersebut. 

Penelitian yang terkait dengan tema serupa juga adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Surmayanti dkk, mahasiswi Universitas Putra Indonesia, YPTK Padang. Pada penelitian 

tersebut membahas tentang penerapan analysis Clustering pada penjualan komputer 

dengan perancangan aplikasi data mining menggunakan algoritma K-Means (Studi kasus: 

Toko Tri Buana Komputer Kota Solok) sehingga dapat diketahui jenis barang yang mudah 

terjual. 

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan tema serupa dapat menjadi acuan 

dalam penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu Clustering Menggunakan Metode K-

Means Untuk Menentukan Prioritas Penerima Bantuan Bedah Rumah Di Desa Ciomas. 
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Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan seleksi 

penerima bantuan bedah rumah di Desa Ciomas, Bogor. 

 

METODE  

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan 

buatan dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang 

bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai database besar. 

Data mining juga dapat diartikan sebagai pengekstrakan informasi baru yang diambil dari 

bongkahan data besar yang membantu dalam mengambil keputusan. Istilah data mining 

kadang disebut juga knowledge discovery. 

K-Means menggunakan pendekatan partitional clustering. Tiap cluster dihubungkan 

dengan sebuah centroid (titik pusat). Tiap titik pusat ditempatkan ke dalam cluster dengan 

centroid terdekat. Jumlah cluster, K, harus ditentukan. Algoritma dasarnya sangat 

sederhana, yaitu : 

1. Pilih K titik sebagai centroid awal 

2. Ulangi 

a. Bentuk K cluster dengan menempatkan semua titik yang terdekat. 

b. Ulangi perhitungan centroid dari tiap cluster. 

3. Sampai centroid tidak berubah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penduduk miskin yang akan digali berdasarkan kriteria Jenis Atap, Jenis Dinding dan 

Jenis Lantai dalam suatu keluarga dikelompokkan ke dalam beberapa cluster. Dalam 

penelitian ini diambil sample 22 data penduduk tidak mampu di Desa Ciomas dan 

membaginya ke dalam 3 cluster yang dibatasi oleh 3 centroid. 
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Tabel 1. Data Penduduk Miskin Desa Ciomas 

 

Sumber: (Hasil Penelitian 2020) 

 

Data penduduk miskin yang ada kemudian digunakan sebagai data yang diolah. 

Penyesuaian format data perlu dilakukan untuk mempermudah pengolahan data. Format 

data disesuaikan sehingga menjadi bentuk angka. 

Tabel 2. Klasifikasi Penilaian  

Sumber: (Hasil Penelitian 2020) 
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Setelah klasifikasi penilaian ditentukan, data penduduk yang tidak mampu harus di 

transformasi  ke dalam bentuk angka, berikut hasil transformasi teks ke dalam angka yang 

sudah ditentukan. 

 

Tabel 3. Transformasi Nilai 

 
Sumber: (Hasil Penelitian 2020) 

 

Berdasarkan data yang telah digali sesuai dengan kriteria, dapat ditentukan centroid 

sebagai batas cluster. Digunakan 3 cluster yang dibentuk berdasarkan tiga kelompok 

prioritas penerima bantuan bedah rumah yang sebelumnya sudah ditetapkan oleh pihak 

Desa Ciomas. Karena ada 3 kelompok yang diharapkan maka dibutuhkan 3 pembatas 

kelompok (centroid), nilai centroid (M) dan cluster tersebut yang ditentukan secara acak. 
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Tabel 4. Nilai Centroid (M) Tahap Awal 
 

Centroid      JA      JD JL 

M1      1   2                   3 

M2      2   5                   4 

M3      4   5                   4  

Sumber: (Hasil Penelitian 2020) 

 

 

Proses Iterasi ke-1 

Pusat awal cluster atau centroid didapatkan secara random, untuk penentuan awal cluster 

diasumsikan : 

Pusat Cluster 1 : (1,2, 3) Data Penduduk -7 

Pusat Cluster 2 : (2,5,4) Data Penduduk -18 

Pusat Cluster 3 : (4,5,4) Data Penduduk -22 

 

Untuk mengukur jarak antara data dengan pusat cluster digunakan Rumus Euclidean  

d (x,y) = √∑ (𝒙𝒊 − 𝒚𝒊)𝟐
𝒏
𝒊=𝟏  

Perhitungan data ke -1 (Iterasi ke – 1) 

C1 = √(𝑃1𝑥 − 𝐶1𝑥)² + (𝑃1𝑦 − 𝐶1𝑦)² + (𝑃1𝑧 − 𝐶1𝑧)² 

 = √(1 − 1)² + (1 − 2)² + (2 − 3)² 

 = √0 + 1 + 1 

 = √2 

 

Keterangan : 

P1x = Jenis Atap Penduduk ke-1 

C1x = Jenis Atap (Pusat Cluster 1) 

P1y = Jenis Dinding Penduduk ke-1 

C1y = Jenis Dinding (Pusat Cluster 1) 

P1z = Jenis Lantai Penduduk ke-1 

C1z = Jenis Lantai (Pusat Cluster 1) 

 

Perhitungan dilakukan seterusnya sampai penduduk ke-22. 

 

Proses Iterasi ke-2 

Hitung Euclidean distance dari semua data ke titik pusat yang baru (C1, C2, C3) seperti 

yang telah dilakukan pada tahap 1. Setelah hasil perhitungan kita dapatkan, kemudian 

bandingkan hasil tersebut. Jika hasil posisi cluster pada iterasi ke 2 sama dengan posisi 

iterasi pertama, maka proses dihentikan, namun jika tidak maka proses dilanjutkan ke 

iterasi ke 3. 
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Tabel 2. Nilai Centroid Baru 
 

Centroid      JA     JD JL 

M1    1,25    1,8                   2,5 

M2      2   5                   4 

M3      4   5                   4  

Sumber: (Hasil Penelitian 2020) 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada iterasi ke 2 posisi cluster tidak berubah atau sama dengan posisi cluster pada iterasi 

pertama, maka proses iterasi dihentikan. Pada penelitian ini penduduk yang berhak 

mendapatkan bantuan bedah rumah adalah penduduk yang mempunyai nilai cluster paling 

besar atau kondisi fisik rumah terburuk yaitu Penduduk ke 20, 21 dan 22. 

Sistem penilaian prioritas penduduk miskin yang menggunakan data mining metode 

Clustering K-Means dapat dipergunakan sebagai salah satu metode pengklasteran yang 

membantu keputusan dalam menentukan kelompok penduduk prioritas yang mendapatkan 

bedah rumah. Dan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan Kepala Desa untuk 

mengambil kebijakan tahap selanjutnya sesuai dengan knowledge yang dihasilkan oleh 

data mining metode clustering K-Means agar penilaian prioritas penduduk penerima 

bantuan bedah rumah bisa lebih berkualitas dan efektif. 
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